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RELEVANSI INSTRUMEN  PENILAIAN AUTENTIK PADA RENCANA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) BAHASA INDONESIA KELAS 
VIII SMP MUHAMMADIYAH 1 KARTASURA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis penilaian autentik serta 
menganalisis relevansi instrumen  penilaian autentik pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia kelas VIII SMP muhammadiyah 1 kartasura. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah 
instrumen penilaian yang digunakan pada rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Sumber data pada penelitian ini adalah RPP Bahasa Indonesia kelas VIII SMP 
muhammadiyah 1 kartasura. Teknik penengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik kajian dokumen. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis isi. Keabsahan data pada penelitian ini adalah metode 
trianggulasi. Hasil penelitian menunjukan terdapat 42 data penilaian pada RPP 
Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Muh.1 kartasura. Yang dalam pengklasifikasianya 
terdapat enam jenis penilaian autentik. Jenis penilaian autentik yang terdapat pada 
penelitian ini adalah penilaian unjuk kerja, penilaian produk, penilalain sikap, 
penilaian diri, penilaian sejawat, dan penilaian tes lisan/tertulis. Relevansi penilaian 
dengan pada RPP Bahasa Indonesia kelas VII SMP Muh.1 kartasura pada 
penenelitian ini sudah sesuai, dikarenakan antara data yang ada pada RPP dengan 
teori  penilaian autentik sudah sangat sesuai. Ada dua data yang tidak relevan dengan 
teori yaitu data 4 dan 10, data ini menunjukan data penilaian produk yang pada RPP 
disebutkan penilaian unjuk kerja. 
 
Kata kunci: penilaian, autentik, penelitian 
 
Abstract 
This study aims to identify the type of authentic assessment as well as to analyze the 
relevance of the authentic assessment instrument to the lesson plan of Indonesian 
VIII grade SMP muhammadiyah 1 kartasura. The type of this research is descriptive 
qualitative. The data in this study is the assessment instrument used in the 
implementation plan of learning. Sources of data in this study is the Indonesian RPP 
class VIII SMP muhammadiyah 1 kartasura. Data collection techniques in this study 
using document review techniques. Data analysis techniques in this study using 
content analysis. Validity of data in this research is triangulation method. The result 
of the research shows that there are 42 assessment data in Indonesian Class VIII 
grade SMP Muh.1 kartasura. Which in the classifier there are six types of authentic 
assessment. The type of authentic assessment found in this study is performance 
appraisal, product assessment, attitude assessment, self-assessment, peer 
assessment, and oral or written test assessments. The relevance of the assessment 
with the Indonesian VIII grade VII SMP Muh.1 kartasura on this research is 
appropriate, because between the existing data in the RPP with authentic assessment 
theory has been very appropriate. There are two data that are not relevant to the 
theory of data 4 and 10, this data shows the product assessment data on the RPP 
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1. PENDAHULUAN 
Penilaian merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan pada kegiatan 
pembelajaran. Melalui penilaian guru atau dosen dapat mengetahui informasi 
tentang tingkat keberhasilan dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga berfungsi 
sebagai umpan balik dari peserta didik. Maka dari itu penilaian tidak boleh 
dikesampingkan dalam pembelajaran dan harus mendapat perhatian yang cukup 
pada proses pembelajaran. Penilaian pembelajaran dalam perkembanganya harus 
sejalan dengan kurikulum yang digunakan. Disini berkembangnya kurikulum 
juga harus diikuti dengan berkembangnya sistem evaluasi dalam Pendidikan. 
Jadi pengembangan sistem penilaian pembelajaran seharusnya sudah dirancang 
seiring dengan pengembangan kurikulum, sehingga komponen yang ada pada 
kurikulum bisa selaras dalam proses penerapanya. 
Tetapi ketika melihat realitas, sekarang ini masih banyak sekolah yang 
terlalu kaku dan tidak mengikuti perkembangan dalam menerapkan evaluasi 
pada pembelajaranya. Disini para guru seakan belum siap dengan perkembangan 
kurikulum, sehingga penerapan penilaian dalam pembelajaran masih sama 
seperti pada kurikulum yang digunakan tahun sebelumnya. Dalam 
pembelajaranya guru hanya menerapkan penilaian dengan memberikan tugas 
tugas terbatas, yang sebagian besar tidak sesuai dengan apa yang diajarkan di 
kelas. Penilaian hanya terbatas bertolak pada prestasi akademik, dan guru jarang 
memberikan sarana untuk menilai kemampuan siswa yang lain. Disini terjadi ke 
tidak sesuaian antara kurikulum yang dipakai dengan penilaian yang dilakukan 
dalam pembelajaran, sehingga sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam 
pembelajaran.  
Pada saat ini kurikulum yang diterapkan pada sekolah dasar sampai 
menengah adalah kurikulum 2013. Pernyataan ini berdasar pada 
PERMENDIKBUD Nomor 160 tahun 2014 tentang pemberlakuan kurikulum 
2006 dan kurikulum 2013. Yang isinya menjelaskan bahwa satuan Pendidikan 
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dasar dan menengah melaksanakan kurikulum 2013 sejak semester pertama, 
tahun pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan kurikulum tahun 2006, 
kemudian semester kedua tahun pelajaran 2014/2015 sampai ada ketetapan dari 
Kementerian untuk melaksanakan Kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 sistem 
evaluasi yang digunakan adalah penilaian autentik. Jadi pada pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 sistem penilaian yang harus diterapkan adalah 
penilaian autentik. Penilaian autentik sudah dirancang sedemikian rupa agar 
terjadi keselarasan antara pelaksanaan pembelajaran dengan sistem penilaian. 
Penilaian autentik merupakan suatu penilaian proses yang   berbagai kinerja 
yang mencerminkan bagaimana peserta didik belajar, capaian hasil, motivasi, 
dan sikap yang terkait dengan aktivitas pembelajaran Callison dalam 
Nurgiyantoro (2014:305). 
Dari pemaparan diatas penulis tertarik mengadakan penelitian penilaian 
autentik yang disajikan dengan judul : “Relevansi Instrumen Penilaian Autentik 
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura”. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah 
instrumen penilaian yang digunakan pada rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Sumber data pada penelitian ini adalah RPP Bahasa Indonesia kelas VIII SMP 
muhammadiyah 1 kartasura. Teknik penengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik kajian dokumen. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis isi. Keabsahan data pada penelitian ini adalah metode 
trianggulasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil penelitian yang akan disajikan 
dalam pembahasan ini mengenai relevansi instrument penilaian autentik pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan dari sumber data yang ada, data 
pada penelitian ini berjumlah empat puluh dua. Data pada penelitian ini berasal 
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dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP 
Muh. 1 Kartasura. Pada penelitian ini analisis yang dilakukan adalah pada 
Instrumen penilaian autentik yang terdapat pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) tersebut. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori-
teori yang berkaitan dengan penilaian Autentik. Pengambilan data pada 
penelitian ini diperoleh dari perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII 
SMP Muh. 1 kartasura. Data pada penelitian ini berupa Instrumen penilaian yang 
digunakan pada rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut yang nantinya akan 
dianalisis Relevansinya terhadap penilaian autentik. 
3.1 Jenis jenis Penilaian Autentik Dan Analisis Relevansi Dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) Bahasa Indonesia kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura. 
3.1.1 Penilaian Unjuk Kerja 
Penilaian Unjuk Kerja pada RPP Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 kartasura, terdapat pada data satu sampai sepuluh. Untuk 
relevansinya sudah dijelaskan pada penjelasan point A yaitu pada 
pengklasifikasian, dan hasinya sudah sesuai dengan teori penilaian Unjuk 
Kerja. Data nomor 1 relevan dengan penilaian Unjuk kerja dikarnakan 
menceritakan adalah  sesuatau yang merupakan unjuk kerja atau 
performans. Pada data nomor 1 siswa disuruh untuk bercerita didepan kelas 
tentang teks biografi “ Ki Hajar Dewantara”  dan pernyataan ini sesuai 
dengan teori yang menyebutkan Unjuk kerja atau peformans digunakan 
untuk kompetensi yang berhubungan dengan praktik. Unjuk kerja dalam 
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia umumnya berupa bermain 
peran, diskusi, berpidato, bercerita, wawancara, dan lain-lain (Ismawati, 
2012: 58). Dari uraian diatas jelas bahwa data nomer satu merupakan 
Teknik penilaian unjuk kerja. Untuk penilaian unjuk kerja yang lainya juga 
terletak pada data nomor 2 sampai 10 dan semuanya sudah relevan dengan 
kriteria penilaian unjuk kerja. Terdapat dua data yang yang tidak relevan 
dengan penilaian autentik, yaitu data nomer 4 dan 9 pada data tersebut 
menunjukan bahwa data bukan penilaian unjuk kerja dikarnakan pada data 
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tersebut guru memberikan tugas pada siswa untuk membuat suatu produk. 
Untuk bukti relevansinya juga sudah diulas pada Point pengklasifikasian. 
3.1.2 Penilaian Proyek 
Pada RPP Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 kartasura, 
tidak ada penilaian yang menunjukan penilaian proyek, dan ini terbukti pada 
poin proses pengklasifikasian, dan pada data nomor satu sampai empat 
puluh dua tidak ada data yang menunjukan ciri ciri atau kriteria dari 
penilaian proyek 
3.1.3 Penilaian Produk 
Relevansi penilaian terdapat pada data nomor 11, dari ciri ciri yang terdapat 
pada data tersebut menunjukan bahwa data nomor 11 adalah Penilaian 
Produk. Dikarnakan Pada Indikator RPP dijelaskan bahwa, siswa harus 
mampu membuat produk yaitu membuat cerita fabel. Hal tersebut juga 
sesuai dengan teori yang mengemukakan bahwa Penilaian produk adalah 
metode penilaian ini menuntut murid menciptakan atau mengonstruksikan 
produk atau hasil karya tertentu. ( Supraktiknya, 2012:50) 
3.1.4 Penilaian portofolio 
Pada  RPP Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 kartasura 
juga tidak ada penilaian yang menunjukan kriteria penilaian portfolio. Ini 
terbukti pada proses pengklasifikasian, dan pada data nomor satu sampai 
empat puluh dua tidak ada data yang menunjukan ciri ciri dari penilaian 
portofolio. 
3.1.5 Penilaian Sikap 
Penilaian Sikap pada RPP Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 kartasura, terdapat 9 data yang menandakan ciri penilaian 
sikap yang terdapat pada data nomor 12 sampai 21. Data nomor 12 disebut 
penilaian sikap dikarnakan pada instrument data disebutkan kata Religius, 
jujur, dan percaya diri. Dan pada penilaian sikap menyangkut pengaruh 
sikap seseorang terhadap sesuatu. Uraian tersebut juga sangat relevan 
dengan teori yang menyatakan Pengaruh sikap terhadap seseorang adalah 
adanya reaksi positif dan negatif kepada orang lain, benda, atau situasi. 
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Misalnya saja, bagaimana sikap siswa terhadap keharusan pemakaian 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam semua komunikasi resmi 
(Nurgiyantoro,2010: 24) 
3.1.6 Penilaian Diri 
Untuk data yang lain adalah data yang menunjukan bahwa data tersebut 
merupakan peniaian autentik lebih tepatnya Penilaian Diri. Penilaian diri 
dapat dilihat pada data nomor 22-24 dari uraian instrument yang digunakan 
sudah jelas bahwa data tersebut menggunakan data penilaian diri. Untuk 
contoh data adalah data nomor 22, data ini merupakan Penilaian Diri 
Dikarnakn dalam lembar pengamatan yang menyajikan bagaimana siswa 
dalam pencapaian kompetensinya baik sikap ataupun sepiritual. Jadi data 
nomer 22 merupakan merupakan penilaian diri dan itu sangat  relevan 
dengan teori yang menyatakan bahwa Penilaian diri merupakan teknik 
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk mengemukakan 
kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi 
sikap, baik sikap sepiritual maupun sikap social. (Kunandar dalam Supardi, 
2015:34). 
3.1.7 Penilaian Sejawat 
Penilaian Sejawat juga terdapat pada RPP ini. yakni pada data nomor 25 
sampai 28. Dari uraian data pada poin pengklasifikasian, sudah menunjukan 
bahwa data tersebut adalah data penilaian sejawat. Agar jelas bisa dilihat 
pada data nomor 25. Pada data 25 disebutkan di RPP menggunakan 
penilaian antar peserta didik. Ketika dicocokan dengan teori yang 
menyatakan bahwa, Penilaian sebaya dapat menjadi salah satu masukan 
untuk menyempurnakan karangan. Aktifitas saling memberikan dalam 
bentuk penilaian itu menjadikan proses pembelajaran lebih hidup, lebih 
kondusif, dan lebih menantang bagi siswa.  (Topping, dkk mengatakan 
dalam Basuki, 2010: 196) data nomer 25 jelas merupakan penilaian sejawat, 
dikarnakan selaian penilaian antar peserta didik adalah bagian dari penilaian 
sejawat, lembar penilaian yang diberikan oleh guru pada siswa merupakan 
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media yang digunakan siswa untuk menilai teman sejawatnya. Jadi jelas 
bahwa data nomer 25 merupakan penilaian sejawat. 
3.1.8 Penilaian Tes tertulis/Tes Lisan 
Untuk relevansi yang terakhir adalah tes lisan/tertulis. Pada RPP Bahasa 
Indonesia Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 kartasura, data yang paling 
banyak ditemukan adalah data tes lisan/tertulis yakni pada data nomor 29 
sampai 42. Uraian pada data data tersebut bila dikaitkan dengan teori sudah 
mencirikan bahwa data tersebut adalah data yang menggunakan tes 
lisan/tertulis. Untuk contohnya bisa dilihat pada uraian data nomor 29. Data 
29 disebutkan bahwa pada data ini menggunakan penilaian tes tertulis. Pada 
data nomer 29 uraian pertanyaan tes dan tabel sudah jelas menunjukan 
bahwa data nomer 29 merupakan Teknik penilaian tes dikarnakan 
instrument ini digunakan untuk memperoleh informasi perkembangan siswa 
yang nantinya akan diubah menjadai sekor atau bilangan dan ini sangat pas 
dengan teori yang menyatakan Tes adalah salah satu jenis assessment yang 
menggunakan aneka prosedur spesifik untuk memperoleh informasi dan 
mengonversikan atau mengubah informasi tersebut kedalam skor atau 
bilangan. (Supraktiknya, 2012:25). Penilaian tertulis, sejalan dengan 
Kunandar bahwa penilaian tertulis adalah merupaka tes dalam bentuk bahan 
tulisan (baik soal maupun jawabannya). (Majid dalam Supardi, 2015:28). 
Pada penelitian ini ada persamaan dan perbedaan deng penelitian 
terdahulu yang dilakukan ningtyas dan agustini. Persamaanya dengan penelitian 
terdahulu adalah sama sama membahas tentang penilaian autentik. Perbedaanya 
pada penelitian terdahulu lebih terfokus pada pengembangan instrument 
penilaian kinerja siswa sedangkan pada penelitian ini adalah membahas 
relevansi instrument penilaian autentik dengan Rencana pelaksanan 
pembelajaran. 
Raimundo Olfos and Hildaura Zulantay (2007) dalam penelitianya 
penilaian berbasis web, Hasilnya menunjukkan bahwa sistem penilaian otentik 
membahas masalah teknis, terutama mengenai keandalan instrumen. Beberapa 
saran diajukan untuk memperkuat penilaian otentik dalam kursus berbasis web 
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dan mengujinya. Penelitian ini bila dibandingkan dengan penelitian terdahulu 
diatas, terdapat persamaan dan perbedaan. Untuk persamaan keduanya sama 
sama mengkaji tentang penilalan autentik. Sedangkan untuk perbedaanya, pada 
penelitian terdahulu fokus pembahasan adalah pada kedalaman instrument 
penilaian dalam basisWeb. Untuk penelitian ini difokuskan pada Analisis 
Relevansi penilaian autentik dengan penilaian yang digunakan pada sumber data 
RPP. 
Gulikers, Dkk.(2006) pada penelitiannya menguraikan kerangka lima 
dimensi teoritis (5DF) yang membedakan antara lima dimensi dan beberapa sub-
elemen keasliannya.. Guru diakui baik dimensi maupun sub elemen sebagai segi 
yang menentukan penilaian keaslian. Di mata siswa, empat dari lima dimensi 
(Tugas, Konteks Fisik, Formulir dan Hasil / Kriteria) menentukan keaslian, 
sedangkan siswa tidak menganggap Sosial Konteks sebagai ciri khas keaslian 
penilaian, juga tidak membedakan keduanya sub elemen. Implikasi penggunaan 
5DF untuk mengembangkan atau mengevaluasi penilaian otentik didiskusikan. 
Persamaan dan perbedaan juga terdapat pada penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Gulikers, Dkk dengan penelitian yang sekarang. Untuk 
persamaanya adalah keduanya juga mengkaji tentang penilain. Untuk perbedaan 
adalah jika penelitian terdahulu memfokuskan penelitian pada Implikasi 
penggunaan 5DF untuk mengembangkan atau mengevaluasi penilaian otentik 
didiskusikan. Sedangkan untuk penelitian yang sekarang difokuskan pada 
Analisis Relevansi penilaian autentik dengan penilaian yang digunakan pada 
sumber data RPP. 
Palm, Torulf (2008).mengatakan pada penelitianya, Penilaian kinerja dan 
penilaian autentik adalah istilah yang berulang dalam literatur tentang 
pendidikan dan penelitian pendidikan. Mereka berdua telah diberi sejumlah 
makna yang berbeda dan definisi yang tidak jelas dan dalam beberapa publikasi 
tidak didefinisikan sama sekali. Ketidakpastian makna seperti itu menyebabkan 
kesulitan dalam interpretasi dan komunikasi dan dapat menyebabkan kesimpulan 
penelitian yang keliru atau menyesatkan. Makalah ini mengkaji makna yang 
melekat pada konsep-konsep ini dalam literatur dan menggambarkan persamaan 
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dan berbagai perbedaan antara arti dari masing-masing konsep. Persamaan dan 
perbedaan juga terdapat pada penelitian sumardi, untuk persamaanya adalah 
keduanya mengkaji tentang Penilaian autentik. Dan untuk perbedaanya pada 
penelitian terdahulu difokuskan pada analisis makna dari penilaian autentik, 
sedangkan pada penelitian ini difokuskan pada Analisis Relevansi penilaian 
autentik dengan penilaian yang digunakan pada sumber data RPP. 
 Sumardi, (2017) mengatakan pada penelitianya Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa hampir semua guru Matematika di SMP atau M.Ts 
Muhammadiyah Sukoharjo belum melakukan penilaia autentik secara utuh 
sebagian guru hanya melakukan pada penilaian portofolio dan sebagian lagi 
melaksanakan dengan proses penilaian proyek, sedangkan pelaksanaan lesson 
study baru menjadi pengalaman guru saat mengikuti penelitian lain. Persamaan 
dan perbedaan juga terdapat pada penelitian sumardi, untuk persamaanya adalah 
keduanya mengkaji tentang Penilaian autentik. Dan untuk perbedaanya pada 
penelitian terdahulu difokuskan pada analisis penerapa penilaian autentik di 
SMP atau M.Ts Muhammadiyah Sukoharjo, sedangkan pada penelitian ini 
difokuskan pada Analisis Relevansi penilaian autentik dengan penilaian yang 
digunakan pada sumber data RPP. 
 Mueller, jon (2005) mengungkapkan pada penelitianya, bahwa 
penelitian ini dapat membantu pengembangan fakultas dengan mengungkap 
pendidik untuk proses dan rasional untuk alternatif (otentik) model penilaian, di 
mana siswa diminta untuk melakukan tugas dunia nyata yang menunjukkan 
aplikasi bermakna pengetahuan dan keterampilan esensial, dan dengan 
menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana membangun penilaian 
autentik.Persamaan dan perbedaan juga terdapat pada penelitian sumardi, untuk 
persamaanya adalah keduanya mengkaji tentang Penilaian autentik. Dan untuk 
perbedaanya pada penelitian terdahulu difokuskan pada penerapa dan 
pengembangan  penilaian autentik, sedangkan pada penelitian ini difokuskan 
pada Analisis Relevansi penilaian autentik dengan penilaian yang digunakan 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat ditarik 2 
kesimpulan. Pengklasifikasian data penilaian pada RPP Bahasa Indonesia kelas 
VIII SMP Muh.1 kartasura terdapat enam jenis penilaian autentik. Jenis penilaian 
autentik yang terdapat pada penelitian ini adalah penilaian unjuk kerja, penilaian 
produk, penilalain sikap, penilaian diri, penilaian sejawat, dan penilaian tes 
lisan/tertulis. Penilaian tersebut dikelompokkan berdasarkan teori teori penilaian.  
Relevansi penilaian dengan pada RPP Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Muh.1 
kartasura pada penenelitian ini sudah sesuai, dikarenakan antara data yang ada 
pada RPP dengan teori  penilaian autentik sudah sangat sesuai. Ada dua data 
yang tidak relevan dengan teori yaitu data 4 dan 10, data ini menunjukan data 
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